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 Pos Pelayanan Terpadu atau Posyandu sebagai lembaga kemasyarakatan untuk 
melayani Desa Kelurahan memainkan peran penting untuk mengadakan 
kegiatan mentransfer pengetahuan kesehatan dan memberikan pelayanan 
kesehatan. Berbagai platform Posyandu berbasis teknologi informasi telah 
banyak dikembangkan di berbagai wilayah dengan beraneka ragam fitur yang 
disediakan. Namun, belum ada penelitian yang membahas secara 
komprehensif dan holistik model platform Posyandu yang telah 
dikembangkan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan platform standar 
untuk aplikasi Posyandu Digital Move (Posyandu-DM) guna mendukung 
manajemen Posyandu di Indonesia. Dengan menggunakan metodologi 
waterfall, penelitian ini dilakukan dari Oktober 2023 hingga Juni 2024, 
melalui tahapan systematic literature review, analisis kebutuhan, desain 
model, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan aplikasi. Posyandu-DM 
dirancang untuk menyediakan fitur utama seperti pendaftaran, pengecekan 
kesehatan, pelaporan, pemetaan, dan edukasi. Evaluasi dilakukan 
menggunakan metode ServQual yang menilai dimensi kualitas informasi, 
efisiensi, dan keandalan dengan hasil skor masing-masing 4.1, 4.3, dan 4.2. 
Hasil ini menunjukkan aplikasi sudah cukup baik namun memerlukan 
beberapa perbaikan, terutama terkait personalisasi antarmuka bagi pengguna 
lansia.  
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Integrated Service Post (Posyandu) as a community institution serving villages 
and urban areas plays a crucial role in conducting activities that transfer 
health knowledge and provide healthcare services. Various information 
technology-based Posyandu platforms have been developed across different 
regions, offering a diverse range of features. However, there has yet to be 
comprehensive and holistic research discussing the developed Posyandu 
platform models. This study aims to develop a standard platform for the 
Digital Move Posyandu application (Posyandu-DM) to support Posyandu 
management in Indonesia. Using the waterfall methodology, this research is 
conducted from October 2023 to June 2024 through the stages of systematic 
literature review, needs analysis, model design, implementation, testing, and 
application maintenance. Posyandu-DM is designed to provide key features 
such as registration, health checks, reporting, mapping, and education. 
Evaluation is conducted using the ServQual method, which assesses the 
dimensions of information quality, efficiency, and reliability, yielding scores 
of 4.1, 4.3, and 4.2, respectively. These results indicate that the application is 
performing reasonably well but requires some improvements, particularly 
regarding interface personalization for elderly users.  
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1. PENDAHULUAN 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) adalah lembaga kemasyarakatan di tingkat desa dan kelurahan yang 
memainkan peran sentral dalam kesehatan masyarakat di Indonesia [1]. Posyandu bertujuan untuk 
memfasilitasi pemberdayaan masyarakat melalui transfer pengetahuan dan keterampilan kesehatan yang 
dilakukan oleh tenaga kesehatan[2]. Fokus utama Posyandu adalah memberikan layanan kesehatan kepada ibu 
dan anak, seperti pemantauan pertumbuhan balita, deteksi dini masalah kesehatan, dan penyuluhan tentang 
kesehatan ibu dan anak, termasuk edukasi menyusui dan suplementasi nutrisi. Layanan-layanan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, khususnya dalam mengurangi angka kematian ibu dan 
anak [3][4][5]. 

Meskipun peran Posyandu sangat penting, ada beberapa masalah yang masih dihadapi dalam 
pengelolaannya. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai aplikasi teknologi informasi telah 
dikembangkan untuk mendukung operasi Posyandu, termasuk sistem untuk pendaftaran, pemeriksaan, dan 
pelaporan data pasien[6][7][8]. Namun, banyaknya jenis aplikasi yang berbeda-beda dengan antarmuka yang 
bervariasi menyebabkan pengguna, baik masyarakat maupun pengelola Posyandu, merasa kewalahan [9]. 
Kurangnya integrasi di antara aplikasi-aplikasi ini telah mengakibatkan penggunaannya tidak berkelanjutan 
dan menambah beban kerja bagi para pengelola Posyandu [10]. Selain itu, tidak adanya standar yang jelas 
dalam penggunaan teknologi di Posyandu membuat efisiensi dan efektivitas pelayanannya berkurang[11]. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan platform 
teknologi yang terintegrasi dan mudah digunakan guna mendukung operasional Posyandu secara 
menyeluruh[12]. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan Posyandu Digital Move 
(Posyandu-DM), sebuah platform berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk meningkatkan 
manajemen layanan Posyandu. Platform ini akan menggunakan unified modeling language (UML) untuk 
memodelkan fungsionalitasnya, serta diimplementasikan menggunakan PHP dan basis data MySQL[13][14]. 
Pengujian terhadap sistem akan dilakukan dengan metode Blackbox untuk memastikan fungsionalitas aplikasi, 
dan metode ServQual-IQ untuk mengevaluasi kualitas layanannya [15][16][17]. 

Tujuan dari pengembangan Posyandu-DM ialah untuk meningkatkan efisiensi layanan kesehatan di 
Posyandu, baik dari sisi pengelolaan data maupun dari sisi akses informasi oleh masyarakat. Inovasi utama 
dari penelitian ini adalah pengembangan platform terintegrasi yang dapat mengurangi beban kerja pengelola 
dan meningkatkan keberlanjutan penggunaan aplikasi oleh masyarakat [18]. Dengan aplikasi ini, diharapkan 
Posyandu dapat lebih optimal dalam menjalankan perannya dan memberikan dampak yang lebih besar dalam 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di Indonesia. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadaptasi metodologi waterfall yang terdiri dari tahapan systematic literature review, 
analisis kebutuhan Posyandu-DM, desain model Posyandu-DM, implementasi model Posyandu-DM, 
pengujian Posyandu-DM, dan pemeliharaan Posyandu-DM. Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Oktober 2023 sd Juni 2024. Tahap pertama adalah systematic literature 

review (SLR). Tahap ini merupakan proses mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan semua hasil penelitian 
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terkait untuk menjawaban atas pertanyaan penelitian yang telah ditentukan sebelum melakukan SLR. Tahapan 
dari SLR mengadaptasi tahapan dari preferred reporting items for systematic reviews and meta-analyses 
(PRISMA) yang terdiri dari tahapan menentukan pertanyaan penelitian, memilih studi atau penelitan terkait, 
mengekstrak data penelitian yang diperlukan, mensintesis data, dan mengeksplorasi hasil berdasarkan 
pertanyaan penelitian.  

Tahap kedua adalah analisis kebutuhan Posyandu-DM. Analisis kebutuhan aplikasi berdasarkan hasil 
SLR yang didukung dengan data hasil observasi, wawancara, studi dokumentasi yang dilakukan di Posyandu 
Chicha II Bekasi. Tahap ketiga adalah desain model Posyandu-DM. Pemodelan ini berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan yang kemudian dimodelkan dengan menggunakan dengan menggunakan unified modeling language 
(UML). Tahap keempat adalah implementasi model Posyandu-DM. Tahap ini adalah menerjemahkan 
pemodelan dalam bentuk prototipe aplikasi menggunakan bahasa pemrograman hypertext preprocessor (PHP) 
dengan basis data MySQL. Tahap kelima adalah pengujian Posyandu-DM. Pengujian untuk metode Blackbox 
dan Servqual. Tahap keenam adalah pemeliharaan Posyandu-DM dengan melihat bagaimana penggunaan dari 
aplikasi ini. Pemeliharaan dilakukan dengan memantau aplikasi melalui posyanduDM.biz.id secara langsung. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Dalam penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah Systematic Literature Review (SLR) sebagai 
tinjauan pustaka yang sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian 
yang telah dilakukan terkait pengembangan platform posyandu. Proses SLR meliputi beberapa tahapan, yaitu 
menentukan pertanyaan penelitian, memilih penelitian yang relevan, mengekstraksi data yang dibutuhkan, 
mensintesis artikel penelitian, serta menyajikan hasil dari SLR. 

Dalam penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah Systematic Literature Review (SLR) sebagai 
tinjauan pustaka yang sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian 
yang telah dilakukan terkait pengembangan platform posyandu. Proses SLR meliputi beberapa tahapan, yaitu 
menentukan pertanyaan penelitian, memilih penelitian yang relevan, mengekstraksi data yang dibutuhkan, 
mensintesis artikel penelitian, serta menyajikan hasil dari SLR. 

Untuk menjawab setiap pertanyaan penelitian, dilakukan kajian literatur pada basis data Garba Rujukan 
Digital (Garuda) untuk melacak penelitian yang dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir tentang Posyandu 
dengan menggunakan kata kunci tertentu. Kata kunci yang digunakan untuk menemukan literatur yang relevan 
adalah (posyandu) AND (teknologi OR aplikasi OR model). Setelah menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi, 
yaitu artikel jurnal penelitian yang terakreditasi SINTA dengan batasan maksimal lima tahun terakhir, 
ditemukan 10 artikel yang menjadi referensi utama dalam menyelesaikan SLR. 

Analisis kebutuhan aplikasi dilakukan berdasarkan hasil SLR yang didukung oleh data hasil observasi, 
wawancara, serta studi dokumentasi yang dilakukan di Posyandu Chicha II Bekasi. Setiap data kemudian 
dipetakan untuk menentukan kebutuhan mana yang bersifat wajib (mandatory) atau opsional (optional) 

Pemodelan UML pertama yang dibuat untuk aplikasi Posyandu-DM adalah use case diagram. Diagram 
ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai proses bisnis yang terjadi, seperti pengelolaan 
data, peningkatan layanan kesehatan, pemberdayaan masyarakat, dan lainnya. Secara keseluruhan, use case 
diagram dalam aplikasi Posyandu memiliki peran penting dalam menggambarkan layanan kesehatan yang 
dikembangkan dalam aplikasi Posyandu-DM. Use case diagram dari aplikasi Posyandu-DM ini dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 



JSAI: Journal Scientific and Applied Informatics  
Vol. 7, No. 3, November 2024, hal. 673~679 
E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4 
DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  676 

Gambar 2. Use Case Diagram 
 

Class diagram yang digunakan pada sistem Posyandu-DM ini bertujuan untuk mendokumentasikan 
struktur utama dari Sistem Informasi Penimbangan dan Imunisasi Balita, dengan fokus pada pengelolaan data 
balita, orang tua (user), jadwal penimbangan, serta imunisasi. yang menunjukkan hubungan antara entitas 
utama dalam aplikasi. Interaksi ini mencakup hubungan antara pengguna dan elemen-elemen terkait proses 
bisnis di Posyandu, yang menjadi dasar desain awal basis data, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Class Diagram 

Halaman pertama aplikasi yang dikembangkan adalah halaman login, yang berfungsi sebagai akses bagi 
pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi guna melakukan input data, pengeditan, penghapusan, mengakses 
dashboard, melihat riwayat data, dan lainnya yang di filter berdasarkan hak akses yang terdaftar. Saat login, 
pengguna harus memasukkan nama pengguna, kata sandi, dan kode captcha. Jika akun tidak ditemukan atau 
informasi login salah, sistem akan menampilkan notifikasi seperti "username tidak ditemukan", "password 
salah", atau "kode captcha harus diisi dengan benar". Setelah halaman login, halaman dashboard 
dikembangkan, sebagaimana terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Menu Dashboard 

Halaman yang dikembangkan selanjutnya adalah menu KMS (Kartu Menuju Sehat) atau Riwayat 
Perkembangan Balita. Di menu ini, orang tua dapat melihat riwayat perkembangan anak mereka. Selain itu, 
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pada menu utama juga ditampilkan diagram yang memudahkan orang tua dalam memantau tumbuh kembang 
anak mereka, sebagaimana terlihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Riwayat Perkembangan Balita 

Rencana pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode Blackbox, yang dirancang untuk menguji 
fungsionalitas aplikasi. Pengujian ini melibatkan penguji dan skenario uji. Metode ServQual digunakan untuk 
menilai kualitas layanan, terutama di sektor kesehatan. Metode ini mengevaluasi lima dimensi kualitas layanan 
dengan membandingkan harapan pengguna dengan pengalaman nyata mereka. Dalam pengujian ini, 19 
pengguna dari berbagai usia dan latar belakang pendidikan dilibatkan, dengan bantuan kuesioner yang 
mengukur tiga dimensi dari ServQual: kualitas informasi, efisiensi, dan keandalan. Skala Likert digunakan 
untuk menghitung skor rata-rata dari setiap variabel: information quality, efficiency, dan reliability. 

Tabel 1. Pengujian Menggunakan ServQual-IQ 

Variabel Item 1 2 3 4 5 Total Nilai Nilai Bobot Bobot Variabel 
Information Quality 
  
  
  
  

IQ1 0   5 8 4 67 3,9 

4,1 IQ2 0   3 8 6 71 4,2 
IQ3 0 1 4 5 7 69 4,1 
IQ4 0   3 8 6 71 4,2 
IQ5 0   2 9 6 72 4,2  

Efficiency 
  

EF1  0   2 7 8 74 4,4 4,3 EF2  0   2 8 7 73 4,3 
Reliability 
  
  

RE1 0     8 9 77 4,5 
4,2 RE2  0 1 3 10 3 66 3,9 

RE3 0 1 2 8 6 70 4,1 

Berdasarkan hasil evaluasi, dimensi information quality memperoleh skor 4.1, efficiency mendapat skor 
4.3, dan reliability memperoleh skor 4.2. Skor-skor ini menunjukkan bahwa aplikasi sudah cukup baik, namun 
masih memerlukan beberapa perbaikan. Perbaikan ini akan dievaluasi kembali pada tahap pemeliharaan 
aplikasi. Pemeliharaan aplikasi Posyandu-DM dilakukan dengan memantau kondisi web hosting menggunakan 
berbagai metode. Pengembangan Posyandu-DM yang memanfaatkan teknologi internet memungkinkan akses 
jarak jauh, sehingga perlu pemeliharaan untuk mencegah risiko peretasan. Selain itu, pemantauan server web 
sangat penting untuk memastikan ketersediaan dan kinerja yang optimal. Selama pemeliharaan, umpan balik 
dari pengguna juga dikumpulkan. Umpan balik yang paling penting adalah terkait perbaikan antarmuka yang 
disesuaikan dengan profil pengguna, khususnya untuk pengguna lansia. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan dan mengembangkan model platform standar untuk aplikasi 
Posyandu Digital Move, yang dinamakan Posyandu-DM, agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia 
secara umum. Penelitian ini dilaksanakan dari Oktober 2023 hingga Juni 2024 dengan mengadaptasi 
metodologi waterfall, yang meliputi tahap-tahap seperti systematic literature review, analisis kebutuhan 
Posyandu-DM, desain model, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan aplikasi. Berdasarkan hasil 
penelitian, fitur utama yang harus ada di Posyandu-DM meliputi pendaftaran, pengecekan kesehatan, 
pelaporan, pemetaan, dan edukasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dimensi information quality 
memperoleh skor 4.1, efficiency 4.3, dan reliability 4.2, yang menunjukkan aplikasi cukup baik, namun masih 
memerlukan beberapa perbaikan. Salah satu perbaikan utama adalah personalisasi antarmuka aplikasi 
berdasarkan jenis pengguna, terutama bagi pengguna lansia. 
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